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ABSTRACT

This research aims to explore the concept of happiness from the perspective of Sufism
initiated by al-Ghazali and Hamka. Happiness is one of the themes that always attracts
the attention of many parties because it concerns the nature of life and the way to achieve
it. Happiness can be understood as an emotional condition that reflects feelings of
pleasure, peace, and serenity, both outwardly and inwardly. Outward happiness relates to
physical stability and comfort, while inner happiness involves tranquility, comfort, and
deep peace of mind.

The background of this research is the need to understand happiness from a Sufism
perspective, which integrates spiritual, intellectual, and moral dimensions. The research
problem formulations include: First, How do al-Ghazali and Hamka define happiness,
and what are the similarities and differences between them? Second, How is the relevance
of the concept in the context of modern life?

This research uses a qualitative method with a literature study approach. Data were
collected through analyzing al-Ghazali’s main works, such as Kimiya’ al-Sa‘adah, and
Hamka’s writings, such as Tasawuf Modern. In addition, a critical review of supporting
literature was also conducted to enrich the analysis. The data is analyzed descriptively-
comparatively to explore the differences and similarities in the thoughts of the two
figures.

The importance of happiness stemming from harmonious relationships with God,
oneself, and fellow human beings. Al-Ghazali focuses more on happiness as a result of
purification of the heart and closeness to God through Sufism. Meanwhile, Hamka added
a strong social dimension, emphasizing the importance of happiness that involves moral
responsibility towards society. The relevance of both concepts is significant in facing
modern challenges, especially in providing spiritual and ethical guidance in the midst of
an increasingly materialistic life.

This research is expected to contribute to enriching the treasures of Islamic thought
and become a reference for individuals and society in understanding and achieving true
happiness.

Keyword: Happiness, al-Ghazali, Hamka, Comparison.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami konsep kebahagiaan dari perspektif tasawuf
yang digagas oleh al-Ghazali dan Hamka. Kebahagiaan merupakan salah satu tema yang
selalu menarik perhatian banyak pihak karena menyangkut hakikat kehidupan dan cara
untuk mencapainya. Kebahagiaan dapat dipahami sebagai kondisi emosional yang
mencerminkan perasaan senang, damai, dan tenteram, baik dari sisi lahiriah maupun
batiniah. Kebahagiaan lahiriah berhubungan dengan kestabilan dan kenyamanan fisik,
sedangkan kebahagiaan batiniah melibatkan ketenangan, kenyamanan hati, serta
kedamaian jiwa yang mendalam.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya kebutuhan untuk memahami kebahagiaan
dari sudut pandang tasawuf, yang mengintegrasikan dimensi spiritual, intelektual, dan
moral. Rumusan masalah penelitian mencakup: Pertama, Bagaimana al-Ghazali dan
Hamka mendefinisikan kebahagiaan, dan apa persamaan dan perbedaan dari keduanya?
Kedua, Bagaimana relevansi konsep tersebut dalam konteks kehidupan modern?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data
dikumpulkan melalui analisis karya utama Al-Ghazali, seperti Kimiya’ al-Sa‘adah, dan
tulisan-tulisan Buya Hamka, seperti Tasawuf Modern. Selain itu, kajian kritis terhadap
literatur pendukung juga dilakukan untuk memperkaya analisis. Data dianalisis secara
deskriptif-komparatif guna menggali perbedaan dan persamaan dalam pemikiran kedua
tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik al-Ghazali maupun Hamka menekankan
pentingnya kebahagiaan yang bersumber dari hubungan yang harmonis dengan Allah, diri
sendiri, dan sesama manusia. Al-Ghazali lebih berfokus pada kebahagiaan sebagai hasil
dari penyucian hati dan kedekatan dengan Allah melalui tasawuf. Sementara itu, Buya
Hamka menambahkan dimensi sosial yang kuat, menekankan pentingnya kebahagiaan
yang melibatkan tanggung jawab moral terhadap masyarakat. Relevansi konsep keduanya
sangat signifikan dalam menghadapi tantangan modern, terutama dalam memberikan
panduan spiritual dan etis di tengah kehidupan yang semakin materialistik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah
pemikiran Islam serta menjadi acuan bagi individu dan masyarakat dalam memahami dan
mencapai kebahagiaan sejati.

Kata kunci: Kebahagiaan, al-Ghazali Hamka, Perbandingan.
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MOTTO

Cpall 8 agsn 1A 4 Al o)) Ga

Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan memberikan

kefagihan (pemahaman) agama baginya.
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A Ditulis Sunnah
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. Ta’ Marbirah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h
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2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A
o Ditulis Unsa
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skl Ditulis al- ‘Alwant
4. | Dammah + wawu mati Ditulis U
psle Ditulis ‘Uliim

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
pa e Ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
JsA Ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
OY A 85 Ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
OV Al Ditulis Al-Qur’an
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Al Ditulis ar-Risalah
eluail) Ditulis an-Nisa’
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Manusia menjalani hidup dengan berbagai makna dan tujuan. Mereka
melakukan berbagai upaya untuk menemukan arti dan tujuan hidup. Maka
kemudian, salah satu harapan dan keinginan terbesar mereka adalah meraih
kebahagiaan. Kebahagiaan adalah bahasan yang selalu menarik perhatian umum,
baik di masa lalu maupun saat ini. Setiap individu menginginkan kebahagiaan,
tidak ada yang tidak ingin merasakannya dalam kehidupannya. Kebahagiaan,
seperti halnya kebaikan, kesuksesan, dan keberkahan, selalu menjadi tujuan
yang diupayakan oleh manusia.

Ketidakbahagiaan sering muncul ketika harapan atau imajinasi seseorang
tentang hasil yang diinginkan tidak sesuai dengan kenyataan. Kurangnya rasa
syukur juga menjadi salah satu penyebab utama, karena ketidakpuasan terhadap
hal-hal kecil sering kali mendorong seseorang untuk terus mengejar sesuatu yang
lebih besar. Akibatnya, kekecewaan pun muncul dalam menjalani kehidupan.
Keinginan pada dasarnya adalah dorongan alami yang menyertai tindakan Kkita,
namun tidak seharusnya menjadi tujuan utama dalam hidup. Sebaliknya, kita
perlu belajar menikmati dan menghargai apa yang telah ada di sekitar kita.*

Setiap manusia pada dasarnya menginginkan kebahagiaan dalam
hidupnya. Namun, di balik keinginan tersebut, pasti ada saat-saat di mana

seseorang mengalami kekecewaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

! Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani (Jakarta: Tintamas, 1986), him. 154.



(KBBI), kekecewaan diartikan sebagai rasa kecil hati atau ketidakpuasan.
Perasaan ini biasanya muncul ketika harapan atau impian yang kita dambakan
tidak terwujud, sering kali dipicu oleh naiknya emosi akibat ekspektasi yang
tidak sesuai dengan kenyataan.

Manusia terus mencari makna sejati dari kebahagiaan dan memikirkan
cara untuk mencapainya. Secara harfiah, kebahagiaan diartikan sebagai perasaan
senang dan damai dalam hidup, baik secara lahir maupun batin, serta mencakup
keberuntungan yang bersifat fisik maupun spiritual. Dalam bahasa Arab,
kebahagiaan bersumber dari kata al-Sa ‘adah, yang memiliki arti keberuntungan
atau kebahagiaan.? Dengan demikian, kebahagiaan dapat diartikan sebagai
sebuah emosi serta keadaan tenang, baik secara lahir maupun batin, tanpa
perasaan gelisah sedikit pun.

Kebahagiaan bersifat relatif dan bergantung pada tujuan hidup seseorang.
Jika tujuan hidupnya adalah mengumpulkan harta, mencapai kekuasaan, serta
menikmati kesenangan dunia, maka hal-hal tersebut akan menjadi tolok ukur
kebahagiaannya. Namun, jika tujuan hidupnya adalah berpegang teguh pada
keimanan, ketagwaan, dan amal shaleh demi meraih kebahagiaan di akhirat,
maka itulah yang menjadi sumber kebahagiaannya.?

Di sisi lain, kebahagiaan tidak memiliki bentuk yang pasti. Apa yang
dianggap sebagai kebahagiaan oleh individu, mungkin berbeda satu sama lain.
Kebahagiaan adalah kesenangan yang dicapai setiap individu sesuai dengan

keinginan masing-masing. Aulia Fitridah dalam tulisannya menjelaskan

2 Jalaluddin Rakhmat, Membuka Tirai Kegaiban: Renungan-renungan Sufistik (Bandung:
PT. Mizan Pustaka, 1994), him. 205.

3 Usman Najati, Al-Qur“an dan Ilmu Jiwa, Terj,Ahmad Rofi (Bandung: Pustaka Setia,
2017), him. 94.



pandangan Epikuros bahwa yang menjadi tolok ukur baik atau buruknya
perilaku manusia adalah kesenangan atau kenikmatan.* Oleh karena itu, dasar
dari etika Epikuros adalah mencari kesenangan hidup yang dianggap paling
bernilai tinggi. Namun, kesenangan hidup bukan berarti mengumpulkan
kekayaan dunia sebanyak mungkin, melainkan mencakup kesenangan fisik dan
spiritual. Tubuh menikmati kesehatan dan kenikmatan, tetapi yang terpenting
adalah kebahagiaan jiwa, dan yang terpenting manusia harus memiliki kestabilan
emosi dalam keadaan bahagia maupun sedih, sehingga jiwanya tetap terkendali.>

Ada dua jenis kebahagiaan secara umum, yaitu kebahagiaan yang bersifat
subjektif dan kebahagiaan yang sifatnya objektif. Kebahagiaan subjektif ini
merujuk pada bagaimana seseorang mengevaluasi kehidupannya, yang
mencakup beberapa faktor seperti kesenangan hidup, kepuasan dalam
pernikahan, tingkat depresi dan kecemasan yang relatif rendah, serta wujud
emosi dan kondisi hati yang positif.°* Sementara, kebahagiaan objektif dilihat dari
sejauh mana kebutuhan seseorang terpenuhi secara seimbang, baik dari
kebutuhan fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.” Manusia sebagai individu yang
berakal, memiliki pikiran, perasaan, dan kehendak, serta sebagai makhluk sosial
yang memiliki moral dan etika.

Dalam pandangan Islam, kebahagiaan tidak berkaitan pada hal-hal yang

bersifat duniawi. Hal ini terlihat dalam karya-karya al-Ghazali yang menyatakan

# Aulia Fitridah, Alfianoor, Dan Ilham Asqalani, “Konsep Kebahagiaan Menurut Imam
Al-Ghazali,” Al-Mahad, No. 1, Vol. 1 (2023) him. 3.

® Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin (Surabaya: Bina llmu,
2016), him. 78.

6 Nina Zulida Situmorang dan Fatwa Tentama, “Makna Kebahagiaan pada Generasi Y,”
16 November 2018, him. 9.

" Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia,” Jurnal Komunika, No. 1, Vol. 9
(2015), him. 53.



bahwa kebahagiaan tercapai ketika seseorang mampu mengendalikan nafsu
hewaninya. Oleh karena itu, al-Ghazali menawarkan jalan menuju kebahagiaan
melalui tasawuf, seperti yang diuraikan dalam karyanya Kimiya’ al-Sa‘adah.
Dalam Kkarya tersebut, al-Ghazali menekankan pentingnya tasawuf sebagai
proses untuk meraih suatu kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.®
Menurut al-Ghazali, kebahagiaan dan kenikmatan sejati terletak pada
kemampuan seseorang untuk senantiasa mengingat Allah. Beliau menjelaskan
bahwa kebahagiaan sejati muncul ketika seseorang merasakan kenikmatan yang
sesuai dengan fitrah masing-masing. Sebagai contoh, mata menikmati keindahan
visual, telinga menikmati suara yang merdu, dan anggota tubuh lainnya
menikmati hal yang sesuai dengan fungsinya. Namun, hati memiliki kelezatan
tersendiri yang lebih mendalam, yaitu melalui pengetahuan dan kedekatan
dengan Allah. Sebab, hati diciptakan untuk mengingat dan mengenal-Nya.®
Tidak ada pengetahuan yang lebih agung daripada mengenal Allah
(ma’rifatullah). Tak ada pula pemandangan yang lebih indah dibanding
pandangan kepada Allah. Segala kenikmatan, kebahagiaan, kesenangan, dan
kegembiraan di dunia ini hanyalah terikat pada nafsu. Namun, semuanya bersifat
sementara dan akan berakhir ketika kehidupan ini mencapai batasnya, yaitu
kematian. Berbeda dengan keindahan ma rifatullah, yang tidak bergantung pada
nafsu, tetapi terhubung dengan hati. Perasaan yang hadir di hati tidak akan
terhenti oleh kematian. Bahkan, hati nurani tetap hidup dan utuh, meski tubuh

fisik telah berpisah dari dunia fana menuju kehidupan abadi. Ketika tubuh

8 Jarman Arroisi, “Bahagia Dalam Perspektif Al-Ghazali,” Kalimah: Jurnal Studi Agama-
Agama Dan Pemikiran Islam, No. 1, Vol. 17 (2019).

® Aulia Fitridah Dan Ilham Asqalani, “Konsep Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”
01, No. 01 (2023), him. 7.



jasmani tiada, ma’rifatullah justru semakin murni, karena tidak lagi diganggu
oleh bisikan iblis, dorongan hawa nafsu, atau godaan duniawi. Hati yang tulus
telah melampaui batas sempit dunia ini, memasuki ruang kehidupan yang luas,
keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang benderang.® Dengan
demikian, dalam pandangannya, kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai melalui
jalan yang diridhai oleh Allah SWT. Oleh karena itu, menciptakan kebahagiaan
berarti memberikan arah dan bimbingan kepada manusia untuk mencapai
kesejahteraan sejati dalam hidupnya.

Sedangkan menurut Hamka, setiap manusia mendambakan kebahagiaan
sejati, yang hanya dapat ditemukan di akhirat, sebagai kebahagiaan yang abadi
(baga?) dan bukan bersifat sementara (fana’). la menegaskan bahwa manusia
memiliki tujuan hidup yang lebih mulia, melampaui pemenuhan kebutuhan fisik
dan materi semata. Kehidupan ini, menurutnya, tidak hanya terbatas pada dunia,
tetapi juga mencakup kehidupan di akhirat, di mana kebahagiaan sejati menjadi
hal yang sangat penting. Lebih lanjut, Hamka mengungkapkan bahwa kehidupan
dunia ini erat kaitannya dengan dua dimensi: duniawi dan ukhrawi. Manusia
tidak akan benar-benar bahagia tanpa berpegang teguh pada nilai-nilai
ketuhanan (tali Allah) dan menjalin hubungan baik dengan sesama manusia (tali
insaniyah). Dalam pandangannya kehidupan yang terlalu fokus pada kebutuhan
rohani saja dapat membuat manusia melupakan kebutuhan jasmaninya.

Sebaliknya, jika terlalu mengikuti dorongan jasmani, manusia bisa kehilangan

10 Aulia Fitridah Dan ITham Asqalani, “Konsep Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”
01, No. 01 (2023), him. 9.



nilai-nilai luhur dalam hidup dan berisiko terjebak dalam perilaku yang
menyerupai binatang.

Hamka menjelaskan bahwa kebahagiaan sejati adalah kebahagiaan yang
dirasakan saat seseorang bertemu dengan Tuhannya di akhirat. Kebahagiaan ini
merupakan anugerah yang hanya dapat ditemukan di sisi Allah. Pada saat itu,
tidak ada lagi kesedihan, perbedaan status kekayaan, atau kedudukan sosial.
Semua makhluk akan merasakan kebahagiaan yang sama, setara di hadapan
Allah. Namun, manusia sering kali terjebak dalam pencarian kebahagiaan
duniawi yang sifatnya sementara, tanpa menyadari bahwa ada kebahagiaan yang
jauh lebih luhur dan tidak berbasis pada materi. Hamka juga menerangkan
bahwa kebahagiaan material hanya bersifat sementara dan tidak mampu
memberikan kedamaian sejati bagi jiwa manusia. Kebahagiaan sejati adalah
menjadi hamba yang diridhai Allah SWT, merasakan kenikmatan surga, dan
mendapat kesempatan bertemu langsung dengan-Nya merupakan sebuah
anugerah tertinggi. la menambahkan bahwa manusia yang senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah akan merasakan kedamaian yang mendalam,
sehingga segala duka dan kesulitan hidup terasa ringan. Keyakinan bahwa segala
sesuatu berasal dari Allah dan bahwa Allah adalah sumber kebahagiaan sejati
akan menuntun seseorang menuju ketenangan. Pada akhirnya, Allah SWT
adalah pemberi kebahagiaan tertinggi, baik di dunia maupun di akhirat.?

Kebahagiaan adalah sesuatu yang dapat dicapai melalui berbagai jalur dan

pengalaman dalam hidup. Dengan memahami konsep ini, kita menyadari bahwa

11 Mohd Annas Shafiq Ayob, “Perspektif Hamka dan Aristotle Mengenai Kebahagiaan,”
UKM PRESS, No. 1, Vol 12 (2020), him. 51.

12 Mohd Annas Shafiq Ayob, “Perspektif Hamka dan Aristotle Mengenai Kebahagiaan,”
Ukm Press, No. 1, Vol 12 (2020), him. 52.



menjalankan tugas kehidupan kita bukan hanya sekadar tanggung jawab, tetapi
juga tentang bagaimana kita mengelola kekuatan dan kebajikan pribadi yang kita
miliki. Pengelolaan ini mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan,
seperti menjalani pekerjaan dengan dedikasi, membangun hubungan cinta yang
tulus, memberikan perhatian dalam pengasuhan anak, hingga berusaha
menemukan tujuan hidup yang lebih dalam.

Penting untuk dipahami bahwa seseorang tidak harus selalu mengalami
emosi positif atau merasa puas sepenuhnya untuk dianggap bahagia.
Kebahagiaan yang sejati sering kali terletak pada menjalani kehidupan yang
bermakna. Ini melibatkan kemampuan untuk menghubungkan kekuatan dan
potensi pribadi dengan sesuatu yang lebih besar dari diri kita sendiri, sesuatu
yang melampaui kepentingan individu dan membawa dampak positif bagi dunia
sekitar. Dalam pandangan ini, kebahagiaan bukan sekadar pencapaian materi
atau perasaan sesaat, tetapi sebuah perjalanan menuju makna yang mendalam
dan hubungan yang harmonis dengan kehidupan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pemikiran dua tokoh terkenal
dengan latar belakang tasawuf yang berbeda. Salah satunya adalah al-Ghazali,
seorang tokoh sufi klasik abad 5, dan yang lainnya adalah Haji Abdul Malik
Karim Amrullah, seorang cendekiawan Muslim Nusantara yang juga dikenal
sebagai Hamka. Peneliti merasa pandangan dan pemikiran dari ke-dua tokoh
tersebut tentang kebahagiaan sangat cocok dan relevan untuk diterapkan pada
masa kini. Meskipun ada perbedaan pandangan mengenai nilai-nilainya, penulis

juga yakin bahwa terdapat kesamaan antara kedua pandangan tersebut, yang



dapat menambah dan memperluas wawasan serta pengetahuan masyarakat
zaman sekarang. Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik untuk mengadakan
penelitian berbasis kepustakaan dan membuktikan dengan menganalisis
pemikiran al-Ghazali dan Hamka yang dalam hal ini penulis memilih judul
penelitian Pemikiran Al-Ghazali dan Hamka Tentang Kebahagian (Studi

Perbandingan).

B. Rumusan Masalah

Berkaca pada latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
perumusan masalah dalam skripsi ini akan dibagi sebagai berikut:
1. Apa persamaan dan perbedaan tentang konsep kebahagiaan menurut
al-Ghazali dan Hamka?
2. Apa relevansi konsep kebahagiaan al-Ghazali dan Hamka di era

modern?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah antara lain:
1. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara kedua konsep
kebahagiaan-nya al-Ghazali dan Hamka.
2. Untuk menjelaskan relevansi konsep kebahagiaan al-Ghazali dan Hamka
di era modern.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini oleh penulis adalah

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk menambah khazanah kajian dalam bidang

tasawuf, khususnya terkait konsep kebahagiaan dari sudut pandang

tasawuf, serta perbandingan antara pandangan al-Ghazali dan Hamka
tentang kebahagiaan.
2. Manfaat Praktis

1) Menjadi bahan kepustakaan bagi para pemikir dan praktisi tasawuf
terkait pandangan kebahagiaan menurut al-Ghazali dan Hamka.

2) Bagi mahasiswa, terutama yang menempuh studi di bidang Tasawuf
dan program pembelajaran lainnya, dan penelitian ini diharapkan
juga dapat menjadi acuan, pegangan, serta sumber pemahaman
mengenai konsep kebahagiaan dalam perspektif tasawuf menurut al-
Ghazali dan Hamka.

3) Bagi lembaga, penelitian ini dapat berkontribusi pada perpustakaan
sebagai tambahan karya penulisan di bidang tasawuf, terkhusus yang

terkait dengan konsep kebahagiaan menurut al-Ghazali dan Hamka.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah literatur atau kepustakaan yang diambil dari buku,
jurnal, dan skripsi yang membahas topik yang akan dikaji, membantu penulis
untuk memahami konsep dan pandangan terkait topik tersebut yang telah diulas
oleh penulis sebelumnya. Tinjauan pustaka juga bertujuan untuk menganalisis
keunggulan penulisan ini dengan membandingkannya dengan hasil penulisan
yang telah ada sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya

yang mengkaji mengenai pemikiran al-Ghazali dan Buya Hamka, di antaranya:
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Pertama, The Alchemy Of Happiness yang ditulis olen Claud Field
terjemahan sekaligus syarah (penjabaran) dari karya asli al-Ghazali yakni
Kimiya’ al-Sa‘adah. Dalam tulisan ini Claud Field memberi paparan bahwa
kebahagiaan sangat berkaitan dengan pengetahuan tentang Tuhan, dan fungsi
jiwa yang tertinggi adalah persepsi kebenaran, yang mendatangkan kesenangan.
Menghayati dan merenungi atas diri sendiri dapat menyingkapkan kekuatan,
kebijaksanaan, dan kasih Sang Pencipta. Pengetahuan tentang jiwa memegang
peranan yang lebih penting dalam menuntun kepada pengetahuan tentang Tuhan
ketimbang pengetahuan tentang tubuh (jasmani).*

Kedua, buku Kimiya’ al-Sa‘adah.: Kimia Ruhani Untuk Kebahagiaan Abadli,
merupakan terjemahan dari The Alchemy Of Happiness terbitan J. Murray,
London 2001, yang kemudian dialihbahasakan oleh Dedi Slamet Riyadi & Fauzi
Bahreisy. Berisi delapan bab, yaitu: Mengenal diri, mengenal Allah, mengenal
dunia, mengenal akhirat, spiritualitas dalam musik dan tarian, muhasabah dan
zikir, perkawinan; pendorong ataukah perintah agama?, dan ditutup dengan bab
cinta kepada Allah.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Yenni Mutia Husen (2018) di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh berjudul
“Metode Pencapaian Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Ghazali”. penulisan ini
mengkaji cara mencapai kebahagiaan menurut pandangan al-Ghazali melalui

karyanya Kimiya’ al-Sa‘adah, yang mencakup delapan aspek utama, yaitu

13 Ghazzali dan Claud Field, The Alchemy of Happiness, Sources and Studies in World
History (Armonk, N.Y: M.E. Sharpe, 1991), him. 135.
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mengenal diri, mengenal Allah, mengenal dunia, mengenal akhirat, spiritualitas
dalam musik dan tarian, muhasabah dan dzikir, serta cinta kepada Allah.*

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nur Hadi lhsan dan Igbal Maulana
Alfiansyah, mahasiswa Universitas Darussalam Gontor, diterbitkan dalam
Jurnal Analisis: Jurnal Studi Keislaman Vol. 21 No. 2 Desember 2021 dengan
judul “Konsep Kebahagiaan dalam Buku Tasawuf Modern Karya Hamka.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep kebahagiaan dari perspektif
Hamka yang disampaikan dalam bukunya, “Tasawuf Modern”. Penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan dengan pendekatan deskriptif dan analisis
konten. Dalam bukunya, Hamka berusaha mengembalikan tasawuf kepada
makna aslinya, yaitu penyucian jiwa, pengisian jiwa dengan akhlak yang terpuiji,
dan penghilangan akhlak yang tercela. Menurut Hamka, kebahagiaan sejati
tercapai ketika seseorang mengenal dan dekat dengan Tuhannya. Untuk
mencapai pengenalan ini, seseorang harus menapaki jalan spiritual dan rasional
yang akan membawanya pada kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun di
akhirat. Hamka juga menekankan pentingnya melihat dunia secara proporsional,
terutama dalam pandangannya bahwa kebahagiaan juga bisa ditemukan di dunia,
yang menjadi tanggapannya terhadap konsep para sufi yang cenderung mencela
dunia dan menganggapnya sebagai hambatan bagi kebahagiaan.*

Kelima, penelitian yang berjudul Millennial Generation: The Concept Of
Happiness From Buya Hamka's Perspective yang ditulis oleh Arika Oernika

Mahanani. Studi tersebut menjelaskan bahwa kebahagiaan bukan hanya tentang

14 Yenni Mutia Husen, “Metode Pencapaian Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Ghazali”
(Skripsi, Banda Aceh, Skripsi UIN Ar-Raniry, 2018), him. 58.

5 Nur Hadi Thsan dan Igbal Maulana, “Konsep Kebahagiaan dalam Buku Tasawuf
Modern Karya Hamka,” Jurnal Studi Keislaman, No. 2, Vol. 21 (2021).
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harta benda atau status sosial, tetapi lebih tentang menemukan kedamaian dan
kepuasan batin. Kebahagiaan sejati dapat dicapai melalui keseimbangan,
pengendalian diri, dan pertumbuhan spiritual, daripada hanya mengandalkan
kekayaan materi atau faktor eksternal. Kebahagiaan sejati dalam Islam dicapai
melalui ketaatan terhadap perintah Allah, pengendalian diri, dan rasa cukup
terhadap apa yang diberikan Allah, bukan hanya sekedar mencari harta benda.*®
Keenam, tulisan yang berjudul Pursuing Happiness In Modern Era; Study
On Hamka'’s Perspective, berisi pemikiran Hamka tentang kebahagiaan di era
modern, ia menawarkan perspektif yang unik dan relevan. la berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional Islam dengan tantangan modernitas,
memberikan solusi yang seimbang dan holistik. Dalam kesimpulan, pemikiran
Hamka tentang kebahagiaan di era modern menawarkan pendekatan yang
seimbang dan mendalam. Dengan menekankan integrasi nilai-nilai spiritual,
penggunaan akal yang tepat, dan penerimaan aspek positif modernitas, Hamka
memberikan panduan yang berharga untuk mencapai kebahagiaan sejati di
tengah tantangan dunia kontemporer. Relevansi pemikirannya tetap kuat,
memberikan wawasan dan solusi untuk masalah-masalah yang terus dihadapi
masyarakat modern.
Kajian mengenai pemikiran tasawuf al-Ghazali dan Hamka yang telah
dipaparkan di atas sangat penting sebagai landasan awal bagi skripsi ini.
Setidaknya, penelitian tersebut dapat berfungsi sebagai bahan pengayaan dan

perbandingan bagi penulis. Namun, penelitian pertama hanya membahas konsep

16 Arika Oernika Mahanani, “Millennial Generation: The Concept Of Happiness From
Buya Hamka’s Perspective,” International Conference on Islam, Law, and Society, (Conference
Proceedings 2023), him. 7.
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kebahagiaan menurut al-Ghazali tanpa memperbandingkannya dengan konsep
dari tokoh lain. Sementara itu, penelitian kedua hanya membahas cara
menemukan kebahagiaan menurut Hamka. Berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji konsep kebahagiaan
menurut al-Ghazali secara menyeluruh serta menerapkan perspektif

perbandingan.

. Metode Penelitian

Setiap penulisan karya ilmiah pasti menggunakan suatu metode, karena
metode adalah cara untuk bertindak dalam upaya agar penelitian dapat berjalan
secara rasional dan terarah sehingga hasil yang diperoleh optimal.*’

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang terkait dengan
metode pengumpulan data pustaka. Penelitian ini dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai kebahagiaan menurut al-Ghazali dan Hamka,
berupa buku, jurnal, serta karya ilmiah di bidang tasawuf dan bidang terkait
lainnya.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-komparatif dengan
pendekatan kualitatif. Berdasarkan buku Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan
yang disampaikan oleh A. Furchan, penelitian deskriptif (descriptive research)
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik yang sedang berlangsung saat ini maupun yang telah

7 Anton Bakker dan Zubair Ahlad Charis, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius,
1992), him. 10.
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terjadi di masa lalu. Dalam metode deskriptif, peneliti dapat membandingkan
fenomena-fenomena tertentu sehingga menjadi sebuah studi komparatif.®

Menurut buku Metodologi Penelitian Kualitatif oleh Lexy J. Moleong,

metode komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu
variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu
yang berbeda. Oleh karena itu, penggunaan metode deskriptif-komparatif dalam
penelitian ini adalah dengan membandingkan dua tokoh tasawuf yang berbeda.*
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua jenis sumber data,
yaitu data

primer dan data sekunder.

a) Data Primer: Data ini diperoleh langsung dari sumber utama, yakni buku
karya Al-Gazali dan Buya Hamka, Kimiya’al-Sa‘adah oleh al-Ghazali,
serta Tasawuf Modern karya Hamka.

b) Data Sekunder: Data ini diperoleh dari sumber-sumber sekunder yang
berkaitan dengan tema penelitian untuk lebih membantu dan mendukung
terlaksananya penelitian dengan baik. Adapun data sekunder tersebut
diantaranya; Tasawuf dan perkembangannya dalam Islam, Iimu
Tasawuf, Pengantar Ilmu Tasawuf, Perkembangan & Pemurnian
Tasawuf, Lembaga Hidup, dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

18 A Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2004), him 54.

19 Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him 131.
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Dalam proses pengumpulan data, peneliti akan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan mencari data atau variabel yang berkaitan dengan
topik penelitian. Data ini dapat berupa buku, catatan, artikel, majalah jurnal,
ensiklopedia, dan sumber lainnya. Data yang dikumpulkan mencakup data
primer dan sekunder yang tersedia di media cetak maupun internet. Setelah itu,
penulis akan merumuskan beberapa poin atau ide yang akan dituangkan dalam
penulisan®.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah berikutnya adalah
pengolahan atau analisis data. Pada tahap ini, peneliti akan mendeskripsikan
secara menyeluruh pandangan al-Ghazali dan Hamka mengenai kebahagiaan
yang diperoleh dari berbagai sumber data. Selanjutnya, penulis akan
menganalisis data dengan metode komparatif. Cara yang ditempuh adalah
dengan memberikan gambaran konseptual tentang kebahagiaan menurut al-
Ghazali dan Hamka secara sistematis sesuai dengan kerangka yang telah
ditetapkan, kemudian melakukan perbandingan pada aspek-aspek tertentu dari
pemikiran kedua tokoh tersebut menggunakan metode deskriptif-komparatif.
Metode ini membandingkan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel
yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda.

Dengan demikian, analisis tidak hanya terbatas pada pengumpulan data
deskriptif, tetapi juga mencakup analisis komparatif dan penyajian argumentatif.
Metode komparatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis konsep

dan pandangan pada aspek-aspek yang dapat dibandingkan, terutama dalam

20 Anwar Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him 92.
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melihat perbedaan pandangan terkait kebahagiaan menurut al-Ghazali dan

Hamka.

. Sistematika pembahasan

Struktur penyusunan skripsi ini tidak berbeda jauh dari skripsi lainnya,
dimulai dengan kata pengantar, daftar isi, dan dibagi menjadi beberapa bab serta
sub bab, yang diakhiri dengan kesimpulan dan saran.

Untuk memberikan gambaran lebih jelas, berikut pembagian bab-bab
tersebut:

BAB I: Pendahuluan

Bab ini mencakup pembahasan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian terdahulu,
metode penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB I1: Landasan Teori

Pada bab ini, penulis akan menerangkan landasan teori yang mencakup
pengertian definisi kebahagiaan, kebahagiaan menurut berbagai sudut pandang,
yang mencakup sudut pandang filsafat, filsafat Islam dan tasawuf.

BAB I11: Biografi dan Pemikiran Tokoh

Bab ini akan memaparkan biografi al-Ghazali dan Hamka, termasuk
karya-karya dan sejarah intelektual mereka, serta pendidikan dan pemikiran
kedua tokoh tersebut.

BAB IV: Analisis kebahagiaan Menurut al-Ghazali dan Hamka

Bab ini akan menguraikan hakikat kebahagiaan menurut al-Ghazali dan

Hamka, serta analisis perbandingan yang mencakup persamaan dan perbedaan

antara dua pandangan tersebut serta relevansinya di era modern saat ini.
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BAB V: Penutup
Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta kritik dan saran saran untuk penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
menarik dalam konsep kebahagiaan yang diusung oleh al-Ghazali dan Buya
Hamka:
1. Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali

Al-Ghazali memandang kebahagiaan sebagai harmoni antara ilmu dan amal,
serta keselarasan antara aspek rohani dan jasmani. la menegaskan bahwa
kebahagiaan sejati terletak pada ilmu yang bermanfaat bagi manusia, baik berupa
ilmu teori maupun ilmu praktik. llmu teori, menurutnya, adalah pengetahuan yang
membawa manusia mengenal Allah (ma’rifatullah), yang menjadi kunci utama
menuju kebahagiaan. Kebahagiaan dan kelezatan sejati ditemukan ketika
seseorang senantiasa mengingat Allah. Sementara itu, ilmu amal diwujudkan
melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti berkontribusi dalam
kehidupan sosial. Menurut al-Ghazali, kebahagiaan sempurna akan tercapai
ketika ilmu teori dan ilmu amal bersatu, karena keduanya memberikan manfaat
dan keindahan bagi kehidupan manusia.
2. Kebahagiaan Menurut Hamka

Di sisi lain, Buya Hamka menekankan bahwa kebahagiaan dalam agama erat
kaitannya dengan pemberdayaan akal, yang melibatkan hati dan pikiran. la
percaya bahwa akal memiliki kemampuan untuk membedakan mana yang baik
dan buruk, serta berfungsi sebagai alat untuk merenungkan dan memahami

hakikat dari segala sesuatu. Oleh karena itu, menurut Hamka, tingkat kebahagiaan
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yang dapat dicapai seseorang sangat bergantung pada kesempurnaan akalnya.
Agama, dalam pandangannya, berperan sebagai pemandu akal untuk mencapai
kesempurnaan ini, sehingga kebahagiaan sejati dapat terwujud.

Dengan demikian, keduanya sama-sama menekankan pentingnya elemen
spiritual dan intelektual dalam mencapai kebahagiaan, namun dengan pendekatan
yang berbeda.

. Saran

Dalam penelitian ini, penulis berharap agar para peneliti di masa mendatang
dapat melanjutkan, mengembangkan, dan menyempurnakan kajian ini. Penulis
dengan rendah hati menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan
memerlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam. Membahas topik
kebahagiaan tentu menyisakan banyak ruang untuk eksplorasi lebih lanjut,
mengingat konsep kebahagiaan terus berkembang seiring perubahan zaman.
Penelitian ini sendiri hanya berfokus pada pandangan dua tokoh dengan latar
belakang yang berbeda, sehingga masih banyak aspek lain yang belum sempat
dijangkau.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi
bagi para pembaca, peneliti khususnya mahasiswa Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penulis juga berharap bahwa skripsi ini dapat menjadi landasan bagi
penelitian lanjutan di kalangan akademisi. Pemikiran al-Ghazali dan Buya Hamka
hingga saat ini tetap relevan dan memiliki pengaruh besar dalam perkembangan
pemikiran Islam di Nusantara. Semoga karya ini mampu memberikan kontribusi

yang berarti bagi dunia akademik dan masyarakat luas.
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